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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas peningkatan kompetensi guru dalam membangun budaya
literasi di sekolah melalui bimtek dengan metode bimbingan langsung di SMA Kristen Tumou Tou Girian Kota
Bitung. Metode penelitian adalah PTK, dengan subjek 16 Guru. Analisi data yang terkumpul maka kesimpulan dari
hasil penelitian ini adalah penyelenggaraan Bimtek Dengan Metode Bimbingan Langsung dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya Literasi di Sekolah di SMA Kristen Tumou Tou Girian Kota Bitung.
Hal tersebut di tunjukkan dengan skor hasil pengamatan terhadap guru yang terus meningkat dari siklus 1 hingga
siklus 3. Pada siklus 1 skor yang di peroleh yaitu 78, kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi 120, dan

pencapaian skor maksimal yaitu 144 terjadi pada siklus 3.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Literasi, Metode Bimbingan Langsung.

PENDAHULUAN

Membaca bagi sebagian masyarakat
sudah menjadi budaya. Bahkan sebagian
kecil masyarakat membaca merupakan
kebutuhan. Jenis bacaanpun beragam mulai
dari buku pelajaran dan buku fiksi seperti
novel dan dongeng. Dan untuk zaman digital
sekarang ini  masyarakat sudah sangat
dimudahkan dengan kecanggihan teknologi
karena dapat membaca buku melalui e-book
yang disediakan oleh smartphone dengan
cara mengunduh baik yang gratis maupun
berbayar.

Era informasi identik dengan era
literasi yang menggambarkan kemampuan
berinteraksi, berkomunikasi, bahkan
beraktualisasi tidak cukup hanya dinyatakan
secara lisan, namun juga secara tertulis.
Sulzby (1986) menjelaskan, literasi adalah

kemampuan berbahasa seseorang
(menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis) untuk berkomunikasi dengan cara
yang berbeda sesuai dengan tujuannya.
Selanjutnya  Sulzby juga menyatakan
literasi secara sempit, yaitu literasi sebagai
kemampuan membaca dan menulis. Graff
(2006)  mengartikan  literasi  sebagai
kemampuan untuk membaca dan menulis.
Literasi sangat penting bagi siswa
karena keterampilan literasi akan
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
mereka dan kehidupannya. Keterampilan
literasi yang baik akan membantu siswa
dalam memahami teks lisan, tulisan,
maupun gambar/visual, oleh karena itu
pengembangan literasi  siswa  dalam
pembelajaran  selalu  dilakukan secara
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terpadu  antara  kegiatan  menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Hal itu
karena keempat keterampilan tersebut
memiliki hubungan yang sangat erat,
meskipun masing-masing memiliki ciri
tertentu. Karena adanya hubungan yang
sangat erat ini, pembelajaran dalam satu
jenis keterampilan dapat  meningkatkan
keterampilan ~ yang lain. Misalnya
pembelajaran  membaca, dapat juga
meningkatkan  keterampilan  berbicara,
menyimak dan  menulis. Setelah siswa
membaca, tentunya guru akan memberikan
pertanyaan tentang isi bacaan (berbicara),
dan siswa diminta menceriterakan kembali
apa yang dibaca dengan bahasanya sendiri
(berbicara), berikutnya siswa menuliskan
apa yang diceritakan dengan tata tulis yang
benar (menulis).

Salah satu cara yang dapat di
lakukan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam Membangun Budaya Literasi di
Sekolah adalah melalui Bimtek Dengan
Metode Bimbingan Langsung. Bimtek
adalah Suatu kegiatan yang diperuntukkan
untuk memberikan bantuan yang pada
umumnya berupa nasehat dan tuntunan
untuk  menyelesaikan persoalan/masalah
yang bersifat teknis.

Dari paparan latar belakang di atas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul "Peningkatan Kompetensi
Guru Dalam Membangun Budaya Literasi di
Sekolah Melalui Bimtek Dengan Metode
Bimbingan Langsung di SMA Kristen
Tumou Tou Girian Kota Bitung".

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Sekolah (School Action
Research), yaitu sebuah penelitian yang
merupakan kerjasama antara peneliti dan
guru, dalam meningkatkan kemampuan
guru agar menjadi lebih baik dalam
menyusun proses pembelajaran. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif, dengan menggunakan
teknik persentase untuk melihat peningkatan
yang terjadi dari siklus ke siklus. Metode
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur

pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/  melukiskan  keadaan
subjek penelitian yaitu guru-guru di SMA
Kristen  Tumou Tou Girian Kota
Bitungberjumlah 16 guru, pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Dengan
metode ini peneliti berupaya menjelaskan
data yang dikumpulkan melalui komunikasi
langsung atau wawancara, observasi/
pengamatan, dan diskusi yang berupa
persentase atau angka-angka.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan di
perolen hasil bahwa adanya pemahaman
guru yang lebih baik mengenaiMembangun
Budaya Literasi di Sekolah. Hal tersebut
menunjukkan kompetensi guru dalam

Membangun Budaya Literasi di Sekolah
mengalami peningkatan. Pemahaman
tersebut  ditentukan  dengan  standar
keberhasilan pemahaman yaitu pencapaian
skor harapan senilai 108 dari jumlah skor
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hasil observasi. Hasil pengamatan dapat di lihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.1
Hasil Pengamatan Terhadap Guru
INDIKATOR
NO NAMA 1 2 3 SKOR
112(3|1(2{3[12|3
1 | Catherina Novi Watuna \Y/ % % 5
2 | Divine Valley P \ v v 4
3 | Femmy Kussoy V v v 3
4 | Ferry Susanto Sangkop \ Y Y 5
5 | Fidel Imanuel S \Y/ % % 6
6 | Jeinni Greithi M Vv \Y; \Y; 4
7 | Jenny Naatje W \Y AR 6
8 | Junius Polii Rompis T \Y % % 6
9 | Sarwendah Luma \Y/ Y% Y% 6
10 | Meike Andretha D V v Y% 4
11 | Melvie Cherry P \ v v 4
12 | Peggy Poluan \Y/ % % 3
13 | Renny Catrin L \ % % 5
14 | Sherly Imelda Jacklien M % v v 6
15 | Stenly Tumimbang \Y/ % % 4
16 | Wilfredo Paquirang \ v v 4
JUMLAH SKOR 78
KETERANGAN :
INDIKATOR 1 : Guru paham mengenai pentingnya budaya literasi di sekolah
INDIKATOR 2 : Guru paham tentang strategi membangun budaya literasi di sekolah
INDIKATOR 3 : Guru paham terhadap proses budaya literasi

Grafik 4.1
Perbandingan Hasil Skor harapan dan Skor Perolehan Pengamatan Terhadap Guru Pada Siklus 1
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Refleksi

Hasil dari refleksi pada siklus ke |
ini, perolehan skor mencapai nilai 78, Skor
perolehan tersebut masih kurang memenuhi
skor harapan yaitu 108. Namun meskipun
demikan pelaksanaan bimtek dengan metode
bimbingan langsung dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya
Literasi di Sekolah pada siklus I ini berjalan
dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada
hasil observasi yang menunjukan adanya
peningkatan kompetensi oleh para guru
meskipun peningkatan kompetensi belum

tinggi.

Hasil Penelitian Siklus 11

Berdasarkan hasil pengamatan pada
siklus 2 di peroleh hasil bahwa adanya
pemahaman guru yang lebih baik mengenai
Membangun Budaya Literasi di Sekolah dari
pada siklus sebelumnya. Hal tersebut
menunjukan kompetensi guru dalam
Membangun Budaya Literasi di Sekolah
mengalami peningkatan. Pemahaman
tersebut  ditentukan  dengan  standar
keberhasilan pemahaman yaitu pencapaian
skor harapan senilai 108 dari jumlah skor
hasil observasi. Hasil pengamatan dapat di
lihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Hasil Pengamatan Terhadap Guru
Meningkatnya Kompetensi Guru Dalam Membangun Budaya Literasi di Sekolah Melalui
Bimtek dengan Metode Bimbingan Langsung Pada Siklus 2

INDIKATOR
NO NAMA 1 2 3 SKOR
2 1311/2[3]12]|3
1 | Catherina Novi Watuna v % v 9
2 | Divine Valley P % Y% % 8
3 | Femmy Kussoy % % % 6
4 | Ferry Susanto Sangkop % % v 7
5 | Fidel Imanuel S Y V|V 7
6 | Jeinni Greithi M % % Y 7
7 | Jenny Naatje W Y% V| |V 7
8 | Junius Polii Rompis T v % v 8
9 | Maxy Awondatu % Y% % 9
10 | Meike Andretha D v % v 9
11 | Melvie Cherry P v v v 9
12 | Peggy Poluan % Y% % 8
13 | Renny Catrin L v V|V 7
Sherly Imelda Jacklien % v v 6
14 | M
15 | Stenly Tumimbang % % % 6
16 Wilfredo Paquirang % % v 7
JUMLAH SKOR 120

KETERANGAN :
INDIKATOR 1
INDIKATOR 2
INDIKATOR 3

: Guru paham mengenai pentingnya budaya literasi di sekolah
: Guru paham tentang strategi membangun budaya literasi di sekolah
: Guru paham terhadap proses budaya literasi
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Grafik 4.2
Perbandingan Hasil Skor harapan dan Skor Perolehan Pengamatan Terhadap Guru Pada Siklus 2
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Refleksi

Hasil dari refleksi pada siklus ke Il
ini adalah sudah terjadi peningkatan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya
Literasi di  Sekolah.  Terbukti  dari
pencapaian skor hasil observasi adalah 120.
Skor perolehan tersebut lebih tinggi dari
skor harapan vyaitu 105. Hal tersebut
membuktikan bahwa pelaksanaan bimtek
dalam meningkatkan kompetensi guru dalam
Membangun Budaya Literasi di Sekolah
pada siklus Il ini tepat sasaran.
Hasil Penelitian Siklus 3

Berdasarkan hasil pengamatan pada
siklus 3 di peroleh hasil bahwa adanya
pemahaman guru yang lebih baik mengenai
Membangun Budaya Literasi di Sekolah dari
pada siklus sebelumnya. Hal tersebut
menunjukan kompetensi guru dalam
Membangun Budaya Literasi di Sekolah
mengalami peningkatan. Pemahaman
tersebut  ditentukan  dengan  standar
keberhasilan pemahaman yaitu pencapaian
skor harapan senilai 108 dari jumlah skor
hasil observasi. Hasil pengamatan dapat di
lihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Pengamatan Terhadap Guru
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13 | Renny Catrin L v % v 9
Sherly Imelda Jacklien % v % 9
14 | M
15 | Stenly Tumimbang v % v 9
16 | Wilfredo Paquirang v % v 9
JUMLAH SKOR 144

KETERANGAN :
INDIKATOR 1
INDIKATOR 2
INDIKATOR 3

: Guru paham mengenai pentingnya budaya literasi di sekolah
: Guru paham tentang strategi membangun budaya literasi di sekolah
: Guru paham terhadap proses budaya literasi

Grafik 4.3
Perbandingan Hasil Skor harapan dan Skor Perolehan Pengamatan Terhadap Guru Pada Siklus 3
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Refleksi

Hasil dari refleksi pada siklus ke 3
ini adalah peningkatan kompetensi guru
dalam Membangun Budaya Literasi di
Sekolah sudah mencapai skor maksimal
yaitu 144. Hal tersebut membuktikan bahwa
pelaksanaan  bimtek  dengan = metode
bimbingan langsung dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya
Literasi di  Sekolah. Jadi, dengan
dilaksanakannya Bimtek pada siklus 3
tujuan penelitian ini sudah tepat sasaran
yaitu meningkatnya kompetensi guru dalam
Membangun Budaya Literasi di
Sekolahmelalui bimtek dengan metode
bimbingan langsung di SMA Kristen Tumou
Tou Girian Kota Bitung Tahun Pelajaran
2017/2018.

PEMBAHASAN
Siklus Pertama

Pada siklus pertama ini di
dilaksanakan 1 kali pertemuan bimtek. Pada
siklus pertama ini peneliti langsung
mengamati peningkatan kompetensi guru
dalam Membangun Budaya Literasi di
Sekolah. Dari hasil penelitian di siklus
yang pertama ini skor perolehan mencapai
angka 78. Meskipun skor tersebut belum
mencapai skor harapan yaitu 108, tetapi
kegiatan bimtek berjalan dengan baik dan
lancar karena guru terlihat antusias dalam
mengikuti bimtek .

Dari reaksi dan tanggapan guru,
dapat dinyatakan bahwa pelaksanaaan
kegiatan bimtek pada siklus 1 mampu
meningkatkan  semangat guru  dalam
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memahami Membangun Budaya Literasi di
Sekolah di SMA Kristen Tumou Tou Girian
Kota Bitung.
Siklus Kedua

Siklus kedua ini adalah sebagai
refleksi dari siklus yang pertama. Pada
siklus kedua ini diharapkan bahwa bimtek
dengan metode bimbingan langsung mampu
meningkatkan  kompetensi guru dalam
Membangun Budaya Literasi di Sekolah di
SMA Kiristen Tumou Tou Girian Kota
Bitung tepat sasaran.

Dari hasil observasi siklus 2 di
nyatakan bahwa ada  peningkatan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya
Literasi di Sekolah dari siklus 1 ke siklus 2.
Skor perolehan pada siklus 2 ini meingkat
menjadi 120. Skor tersebut sudah melebihi
skor harapan yang telah di tentukan yaitu
108. Maka pelaksanaan bimtek dengan
metode  bimbingan  langsung  dalam
meningkatkan  kompetensi guru dalam
Membangun Budaya Literasi di Sekolah di

SMA Kiristen Tumou Tou Girian Kota
Bitung tepat sasaran.
Siklus Ketiga

Siklus ketiga ini adalah sebagai
refleksi dari siklus yang pertama dan ke
dua. Pada siklus ketiga ini diharapkan
bahwa kompetensi guru dalam Membangun
Budaya Literasi di Sekolah di SMA Kristen
Tumou Tou Girian Kota Bitungsemakin
meningkat di bandingkan dengan siklus-
siklus sebelumnya.

Dari hasil observasi siklus 3 di
nyatakan  bahwa ada  peningkatan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya
Literasi di Sekolah dari siklus 2 ke siklus 3.
Skor perolehan pada siklus 3 ini meningkat
menjadi 144. Skor tersebut sudah melebihi
skor harapan yang telah di tentukan yaitu
108 dan merupakan skor maksimal. Maka
pelaksanaan bimtek dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya
Literasi di Sekolah di SMA Kristen Tumou
Tou Girian Kota Bitung tepat sasaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan pada bagian terdahulu, maka
peneliti  membuat simpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan terhadap guru di
SMA Kristen Tumou Tou Girian Kota
Bitung yaitu  sebagali berikut:
penyelenggaraan Bimtek Dengan Metode
Bimbingan Langsung dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam Membangun Budaya
Literasi di Sekolah di SMA Kristen Tumou
Tou Girian Kota Bitung. Hal tersebut di
tunjukkan dengan skor hasil pengamatan
terhadap guru yang terus meningkat dari
siklus 1 hingga siklus 3. Pada siklus 1 skor

yang di peroleh vyaitu 78, kemudian

meningkat pada siklus 2 menjadi 120, dan

pencapaian skor maksimal yaitu 144 terjadi

pada siklus 3.

Saran

Berdasarkan simpulan di  atas,
maka peneliti membuat saran berikut:

1. Untuk Penyelenggaraan Bimtek
Penyelenggaraan  Bimtek harus di
laksanakan dengan sebaik mungkin agar
guru dapat meningkatkan kompetensi
yang dimiliknya.

2. Untuk  kompetensi guru dalam
Membangun Budaya Literasi di Sekolah
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Guru di harapkan mengikuti kegiatan
bimtek dengan baik agar lebih paham

tentang Membangun Budaya Literasi di
Sekolah.
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